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Abstrak 

Pendidikan adalah elemen penting untuk meningkatkan pengetahuan individu dan taraf hidup seseorang. Pelaksanaan 

program pendidikan di perguruan tinggi memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni guna menjalankan 

kegiatan belajar mengajar dan administrasi. Tri Dharma perguruan tinggi ialah tiga kewajiban yang harus dijalankan 

oleh seluruh sivitas akademika, bertujuan menciptakan generasi yang kreatif, inovatif, dan mandiri. Tujuan dari studi 

ini guna mengetahui pengaruh beban kerja Tri Dharma perguruan tinggi terhadap kinerja dosen Generasi X dan Y di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Bandung. Metode yang dipakai ilalah metode kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder dari bagian SDM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Telkom, dengan total populasi 126 dosen. Teknik sampling yang dipakai yakni non-probability sampling dengan tipe 

sampling jenuh, serta metode analisis SPSS Ver. 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja Tri Dharma 

perguruan tinggi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen Generasi X dan Y, serta tidak ada perbedaan 

signifikan dalam hal beban kerja dan kinerja antara dosen Generasi X dan Y. Berdasarkan hasil penelitian, saran yang 

diberikan adalah instansi pendidikan perlu meningkatkan manajemen beban kerja dosen melalui distribusi tugas yang 

efisien, pemanfaatan teknologi untuk produktivitas lebih baik, serta dukungan penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Langkah-langkah ini penting untuk menjaga keseimbangan dan optimalitas kontribusi dosen di semua generasi demi 

pencapaian tujuan akademik dan pengembangan institusi. 

 

Kata Kunci-beban kerja tridharma, kinerja, dosen generasi X, dosen generasi Y 

 

Abstract 

Education is an essential element to improve an individual's knowledge and standard of living. The implementation 

of educational programmes in higher education requires competent human resources (HR) to run teaching and 

learning activities and administration. The Tri Dharma of higher education is three obligations that must be carried 

out  by the entire academic community, aiming to create a creative, innovative, and independent generation. The 

purpose of this study is to determine the effect of Tri Dharma college workload on the performance of Generation X 

and Y lecturers at the Faculty of Economics and Business, Telkom University, Bandung. The method used is 

quantitative method with data collection techniques using secondary data from the HR department of the Faculty of 

Economics and Business, Telkom University, with a total population of 126 lecturers. The sampling technique used is 

non-probability sampling with saturated sampling type, and the analysis method is SPSS Ver. 29. The results showed 

that the workload of the Tri Dharma of higher education has a significant effect on the performance of Generation X 

and Y lecturers, and there is no significant difference in terms of workload and performance between Generation X 

and Y lecturers. Based on the results of the study, the advice given is that educational institutions need to improve 

lecturer workload management through efficient distribution of tasks, better use of technology for productivity, and 

support for research and community service. These steps are important to maintain the balance and optimality of 

lecturers' contributions in all generations for the achievement of academic goals and institutional development. 

 

Kata Kunci-beban kerja tridharma, kinerja, dosen generasi X, dosen generasi Y 

 

I. PENDAHULUAN 
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Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan individu serta taraf hidup seseorang. Pelaksanaan 

program pendidikan di perguruan tinggi memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten guna 

menyelenggarakan kegiatan, baik akademik maupun administratif. SDM berpran penting bagi kinerja organisasi sebab 

membantu melaksanakan kegiatan dan memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. (Dwiyanti & Dudija, 2019:219).SDM 

yang menjadi tenaga pengajar di perguruan tinggi adalah dosen. Kinerja pegawai yang baik akan meningkatkan 

kesuksesan serta kemajuan organisasi, sedangkan kinerja yang buruk akan menganggu kemajuan tersebut (Setiawan 

& Aeni, 2021). Oleh karena itu, kinerja dosen dan karyawan lainnya di perguruan tinggi perlu terus ditingkatkan untuk 

meningkatkan kualitas institusi. Kinerja dosen merujuk pada hasil yang diperoleh pada pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, memuat tanggung jawab yang dijalankan berdasarkan keahlian, pengalaman, serta dedikasi dalam 

periode waktu tertentu (Retnowati et.al., 2018). Tri Dharma perguruan tinggi mencakup tiga kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh seluruh sivitas akademika, yaitu pendidikan serta pengajaran, penelitian, serta pengabdian pada 

masyarakat, dengan tujuan menciptakan generasi yang kreatif, inovatif, dan mandiri. Menurut UU No 12/2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, Tri Dharma Perguruan Tinggi memuat tiga aspek utama: pendidikan serta pengajaran, penelitian, 

serta pengabdian pada masyarakat. Menurut Rohman dan Ichsan (2021), Beban kerja ialah tanggung jawab akan tugas 

karyawan oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu., yang sering kali menyebabkan kesulitan bagi karyawan 

dalam menyelesaikannya. 

Berdasarkan wawancara dengan Head of Human Resources Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom 

Bandung pada tanggal 09 Oktober 2023, terungkap bahwa masih ada dosen yang belum memenuhi beban kerja 

Tridharma perguruan tinggi, Ditunjukkan dalam tabel 1.1. 

 

Tabel 1. 1 Pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Telkom 

2021-2022 

Periode Memenuhi Tidak Memenuhi 

Semester 1 (2021) 65% 35% 

Semester 2 (2021) 67% 33% 

Semester 1 (2022) 73,7% 26,3% 

Semester 2 (2022) 77% 22,3% 

Sumber: Data Internal SDM Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom 

 

Data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa beberapa dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom 

belum sepenuhnya memenuhi Tridharma perguruan tinggi. Universitas Telkom memegang prinsip bahwa setiap dosen 

harus memenuhi standar beban kerja Tridharma perguruan tinggi, yang merupakan kewajiban bagi seluruh anggota 

akademik, terutama dosen. Universitas Telkom menekankan pentingnya pemenuhan standar ini dalam mengevaluasi 

kualitas pendidikan tinggi yang mereka tawarkan. Oleh karena itu, pemenuhan Tridharma perguruan tinggi dianggap 

sebagai bagian penting dari upaya Universitas Telkom untuk menjaga standar kualitasnya di dunia pendidikan tinggi. 

Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis terdiri dari berbagai kelompok usia dan generasi, tetapi mereka memiliki 

kewajiban yang sama dalam memenuhi Tridharma perguruan tinggi. Mothersbaugh & Hawkins (2016) menyatakan 

bahwa generasi diklasifikasikan berdasarkan pengalaman historis yang sama, dengan Pre-Depression Generation lahir 

sebelum tahun 1930, Depression Generation antara tahun 1930 – 1945, Baby Boom Generation antara tahun 1946 – 

1964, Generation X antara tahun 1965 – 1976 (Robbins & Judge, 2018), Generation Y antara tahun 1977 – 1994, dan 

Generation Z antara tahun 1995 – 2009. Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom, terdapat 122 dosen 

dengan beragam usia serta generasi. 

 

Tabel 1. 2 Klasifikasi generasi dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Telkom
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Sumber: Olahan Penulis, 2024 

 

Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom memiliki beragam usia dan generasi, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 1.2. Meskipun terdapat perbedaan generasi, hal ini tidak memengaruhi konsistensi dalam 

melaksanakan tugas berdasarkan prinsip Tridharma perguruan tinggi. Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom tetap memikul tanggung jawab yang sama dalam hal pendidikan, pengajaran, penelitian, serta 

pengabdian pada masyarakat. Konsistensi ini menunjukkan komitmen kolektif para dosen untuk menjaga standar 

kualitas dan memberikan kontribusi yang unggul dalam dunia akademis dan perguruan tinggi. 

Berdasarkan data, informasi, dan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, penulis berpendapat bahwa perlu 

dilakukan studi mendalam tentang pengaruh beban kerja Tri Dharma perguruan tinggi terhadap kinerja dosen Generasi 

X dan Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. Penulis bermaksud untuk mengeksplorasi 

sejauh mana pemenuhan Tri Dharma perguruan tinggi mempengaruhi kinerja dosen dari berbagai generasi melalui 

penelitian berjudul <Pengaruh Beban Kerja Tri Dharma Perguruan Tinggi Terhadap Kinerja Dosen Generasi X dan Y 

(Studi pada Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung)=. 
 

A. Rumusan Masalah 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja dosen Generasi X di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom Bandung? 

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja dosen Generasi Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom Bandung? 

3. Apakah terdapat perbedaan beban kerja anatara dosen Generasi X dan Generasi Y di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Telkom Bandung? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja antara dosen Generasi X dan Generasi Y di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Telkom Bandung? 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja dosen Generasi X di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja dosen Generasi Y di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan beban kerja antara dosen Generasi X dan Generasi Y di 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

4. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja antara dosen Generasi X dan Generasi Y di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Flippo (1984), sebagaimana dikutip oleh Hasibuan (2019:11), manajemen sumber daya manusia 

meliputi berbagai kegiatan seperti perancangan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan. Lebih lanjut, 

manajemen SDM juga melibatkan pengelolaan berbagai aspek termasuk pengadaan, peningkatan, kompensasi, 

penyelarasan, pengelolaan, serta penghentian hubungan kerja karyawan.Tujuan utamanya adalah untuk mewujudkan 

target entitas, memenuhi kebutuhan individu, karyawan, serta memberikan manfaat kepada masyarakat. Manajemen 

SDM dapat dilihat sebagai suatu rangkaian kegiatan dalam organisasi atau sebagai kebijakan yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuannya (Khaeruman et.al., 2021:4). Menurut Hasibuan 

(2019:10) manajemen SDM ialah disiplin ilmu yang mengatur bagaimana pegawai berinteraksi serta menjalankan 

perannya. Tujuan utamanya adalah untuk mencapai efektivitas dan efisiensi yang mendukung pencapaian sasaran 

perusahaan, kesejahteraan karyawan, serta manfaat bagi masyarakat. 

 

B. Perilaku Organisasi 

Menurut Robbins dan Judge (2018:42), perilaku organisasi ialah area penelitian yang fokus pada analisis tindakan 

individu di dalam suatu organisasi serta pengaruhnya terhadap kinerja organisasi tersebut. Fokus utama dari perilaku 

organisasi mencakup berbagai aspek seperti kepuasan kerja, tingkat absensi, pergantian pekerjaan, produktivitas, 

kinerja, dan manajemen dalam konteks ketenagakerjaan. Sementara itu, Mochklas (2019:4) menyebutkan bahwa 

perilaku organisasi adalah cabang ilmu perilaku yang berfokus pada perilaku manusia dalam lingkungan organisasi, 

dengan perhatian utama pada dua aspek: perilaku individu dan perilaku organisasi itu sendiri. Perilaku organisasi 

sebagai bidang ilmu bertujuan untuk mengatasi masalah perilaku manusia dalam konteks organisasi, memberikan 

pemahaman tentang kompleksitas struktur organisasi, serta menunjukkan bahwa berbagai masalah dalam organisasi 

seringkali memiliki banyak penyebab. Oleh karena itu, pendekatan untuk menyelesaikan masalah organisasi harus 

mempertimbangkan kondisi dan situasi khusus yang melibatkan individu dalam organisasi tersebut (Supartha & 

Sintaasih, 2017:1). Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku organisasi bertujuan untuk memahami alasan di balik 

tindakan individu di lingkungan kerja (Ramdini & Wahyuningtyas, 2023). 

 

C. Beban Kerja Tridharma 

Konsep beban kerja dapat dipahami sebagai perbandingan antara waktu keseluruhan dapat dilihat dari total durasi 

yang dibutuhkan guna menuntaskan tugas tertentu dengan waktu standar yang telah ditetapkan (Kasmir, 2019:40). 

Dengan kata lain, beban   kerja adalah elemen penting untuk mengukur dan memahami komitmen waktu serta usaha 

yang diperlukan dalam pekerjaan seorang karyawan. Tridharma perguruan tinggi merupakan kewajiban yang juga 

menjadi beban kerja bagi dosen dan seluruh sivitas akademika. Menurut UU No. 12 /2012 mengenai Pendidikan 

Tinggi, perguruan tinggi memiliki tiga tujuan pokok yang harus dipenuhi oleh setiap dosen, yakni pendidikan serta 

pengajaran, penelitian, serta pengabdian pada masyarakat. Ketiga fungsi ini dikenal sebagai Tridharma perguruan 

tinggi, yang merupakan dasar pelaksanaan berbagai kegiatan di perguruan tinggi. Penilaian beban kerja Tridharma yang 

mencakup pendidikan, penelitian, serta pengabdian masyarakat dilakukan dengan mengacu pada berbagai aspek dari 

dokumen rubrik Tel-U Point untuk dosen. Dimensi yang diterapkan dalam penelitian ini didasarkan pada dokumen 

rubrik Tel-U Point yang diperoleh yaitu: 

1. Pendidikan dan Pengajaran 

2. Penelitian 

3. Pengabdian Masyarakat 

 

D. Kinerja 

Kinerja menggambarkan sejauh mana pencapaian yang tercermin dari hasil pelaksanaan tugas yang diberikan 

perusahaan kepada karyawannya. Dengan kata lain, kinerja mencerminkan tingkat pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan (Simanjuntak, 2019). Menurut Ningrum et.al., (2021), kinerja adalah hasil dari 

pelaksanaan pekerjaan yang diukur dengan standar tertentu berdasarkan tujuan organisasi atau perusahaan. Kinerja 
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berfungsi sebagai indikator penting dalam mengevaluasi kontribusi dan dampak karyawan terhadap kesuksesan 

perusahaan. Ini dapat dijelaskan sebagai rangkaian langkah yang entittas ambil untuk menilai sejauh mana hasil dan 

keuntungan yang direncanakan telah tercapai, dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Tujuannya adalah 

untuk memastikan perusahaan dapat berkembang, bersaing, dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Fauziah & 

Wahyuningtyas, 2020:1328). Pengukuran kinerja dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom dapat 

dilakukan menggunakan dokumen rubrik Tel-U Point. Dimensi kinerja dosen meliputi ketentuan perhitungan terkait 

pemenuhan Tridharma, yaitu pendidikan serta pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat, yang diperoleh dari 

dokumen rubrik Tel-U Point. Berikut adalah dimensi kinerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom: 

1. Pendidikan dan Pengajaran 

2. Penelitian 

3. Pengabdian Masyarakat 

 

E. Teori Generasi 

Menurut Strauss dan Howe (Candranegara et.al., 2019), generasi merujuk pada kelompok orang yang lahir pada 

periode sekitar dua puluh tahun dan mengalami fase kehidupan yang serupa. Generasi ini dikategorikan menjadi 

beberapa kelompok: Silent Generation (1925-1943), Boom Generation (1943-1960), Generation X (1961-1981), dan 

Millennial Generation (1982-2000). Di sisi lain, menurut Mothersbough dan Hawkins (2016), generasi, atau 

kelompok usia, mencakup individu yang mengalami rangkaian pengalaman yang mirip terkait lingkungan sosial, 

kondisi politik, peristiwa sejarah, dan dinamika ekonomi. Klasifikasi generasi menurut mereka adalah Pre-Depression 

Generation (lahir sebelum 1930), Depression Generation (1930-1945), Baby Boom Generation (1946-1964), 

Generation X (1965-1976), Generation Y (1977-1994), dan Generation Z (1995-2009). 

 

F. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja 

Beban kerja yang berlebihan atau tidak seimbang dengan kapasitas individu dapat menjadi kendala besar dalam 

mencapai tingkat produktivitas optimal. Penelitian oleh Samsudin et.al., (2023) dalam studi berjudul "Workload and 

Compensation Impact on Lecturer Performance" mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif serta signifikan 

antara beban kerja serta kinerja dosen. Kemudian, penelitian oleh Ashar et.al., (2021) yang berjudul "The Effect of 

Workload on Performance Through Time Management and Work Stress of Educators" juga mengindikasikan bahwa 

beban kerja berdampak positif serta signifikan pada kinerja., dengan mempertimbangkan faktor manajemen waktu dan 

stres kerja. 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2024 

 

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat diajukan yakni: 

1. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dosen generasi x di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom Bandung. 

2. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dosen generasi Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom Bandung 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 4596
 

3. Terdapat perbedaan beban kerja antara dosen generasi X dan dosen generasi Y di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Telkom Bandung 

4. Terdapat perbedaan kinerja antara dosen generasi X dan dosen generasi Y di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Telkom Bandung 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis studi ini ialah kuantitatif yang memanfaatkan analisis regresi linear sederhana. Pendekatan kuantitatif, yang 

berakar pada filsafat positivisme, dipakai guna memeriksa populasi ataupun sampel tertentu, memperoleh data 

memakai alat penelitian, serta menganalisis data secara statistik guna menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 

2023:34). Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh beban kerja Tri Dharma perguruan tinggi pada kinerja 

dosen Generasi X serta Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom. Pendekatan yang dipakai ialah kausal, 

yang berfokus pada hubungan sebab-akibat antara variabel beban kerja. Populasi penelitian ini terdiri dari sekitar 126 

dosen tetap yang telah menjalani penilaian Tel-U Point selama dua periode, yaitu semester ganjil tahun 2022-2023 

dan semester genap tahun 2023-2024 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom. Teknik sampling yang 

dipakai ialah non-probability sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan Kepala SDM Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom serta analisis dokumen Tel-U Point yang digunakan untuk menilai 

pemenuhan beban kerja dosen. Analisis data melibatkan teknik validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear sederhana, serta uji hipotesis. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada studi ini, analisis karakteristik partisipan mencakup pengelompokan berdasarkan jenis kelamin serta 

generasi. Pertama, karakteristik jenis kelamin dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom 

menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan dengan persentase 56.35%, sementara laki-laki berada di persentase 

43.65%. Kedua, berdasarkan generasi, mayoritas dosen termasuk dalam generasi Y dengan persentase 64.29%, 

sedangkan generasi X memiliki persentase 35.71%. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang beban kerja dan kinerja dosen di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. Variabel beban kerja menunjukkan nilai terkecil 0.00 dan nilai 

terbesar 71.15 dengan nilai Mean 37.51 serta standar deviasi 19.53. Bagi variabel kinerja, nilai terkecil yakni 0.00 

serta terbesar 104.14 dengan rata-rata 42.97 dan standar deviasi 24.11. Pada analisis deskriptif data generasi Y, yang 

melibatkan 81 sampel, variabel beban kerja mempunyai nilai terkecil 0.00, nilai terbesar 75.65, rata-rata 33.58, dan 

standar deviasi 18.82. 

Hasil uji asumsi klasik pada uji normalitas bagi generasi X menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 

signifikansi  0,200, yang >0,05, menunjukkan bahwasannya data terdistribusi secara normal. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance yang >0,1 serta nilai VIF yang <10, yang mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat indikasi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data tersebar merata, sehingga data 

pada generasi X lolos uji heteroskedastisitas. Pada generasi Y, hasil uji normalitas menunjukkan data tersebar yang 

mengikuti garis diagonal, menunjukkan distribusi normal. Uji multikolinearitas pada generasi Y menunjukkan nilai 

tolerance 1.000 > 0.1 serta nilai VIF 1.000 < 10, menandakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Analisis regresi linear sederhana pada generasi X menunjukkan nilai konstanta -1.930, yang berarti nilai kinerja 

(Y) akan bernilai -1.930 jika tidak terdapat pengaruh beban kerja (X). Koefisien regresi variabel beban kerja (X) 

adalah 1.197, menunjukkan hubungan positif dimana setiap kenaikan satu unit beban kerja (X) akan meningkatkan 

kinerja (Y) sebesar 1.197. Pada generasi Y, analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai konstanta 0.320, 

artinya kinerja (Y) akan bernilai 0.320 jika tidak terdapat pengaruh beban kerja (X. Koefisien regresi variabel beban 

kerja (X) adalah 1.104, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit beban kerja (X) akan meningkatkan kinerja (Y) 

sebesar 1.104. 

 

Tabel 4. 1  Hasil Uji Koefisien Determinasi Generasi X 
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Sumber: Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Menurut Tabel 4.1, nilai R Square untuk data generasi X adalah 0,941. Ini menunjukkan bahwa Beban Kerja (X) 

berkontribusi sebesar 94,1% terhadap Kinerja (Y) pada data generasi X, sedangkan 5,9% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak tercakup dalam model ini. 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji T Generasi X 

 
Sumber: Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji T pada data generasi X yang ditampilkan pada tabel 4.2, Beban Kerja (X) memiliki nilai t 

hitung sebesar 26,165, yang >t tabel sebesar 2,017, atau nilai signifikansi < 0,001 yang <0,05. Maka dari itu, dapat 

dinyatakan bahwa Beban Kerja (X) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja (Y). 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Generasi X 

 
Sumber: Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Dari tabel 4.3, ditunjukkan bahwa nilai chi-square hitung sebesar 8,586 <11,070. Maka dari itu dapat dinyatakan 

bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi, yang berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Demikian pula, dari 

gambar 4.8 dapat dilihat bahwa data tersebar merata serta tidak terkumpul di satu titik saja, sehingga dapat dinyatakan, 

data pada generasi Y lolos uji heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi Generasi Y 

 
Sumber: Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Dari hasil uji koefisien determinasi padaTabel 4.4, nilai R Square untuk data generasi Y adalah 0,968. Ini 

mengindikasikan bahwa variabel Beban Kerja (X) mempengaruhi 96,8% variabel Kinerja (Y) dalam populasi generasi 

Y, sedangkan 3,2% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak terckaup dalam model analisis ini. Selain itu, hasil 

uji T pada data generasi Y menunjukkan bahwasannya nilai t hitung (48,647) > t tabel (1,990) dan nilai signifikansi < 

0,001, yang berarti nilai tersebut <0,05. Maka dapat dinyatakan bahwasannya Beban Kerja (X) berpengaruh signifikan 

secara parsial pada Kinerja (Y). 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 4598
 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Generasi X dan Generasi Y 

 
Sumber : Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Dari hasil uji normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov dalam Tabel 4.4, data dari dosen generasi X dan Y 

menunjukkan bahwa sannyavariabel Beban Kerja (X) dan Kinerja (Y) terdistribusi normal, karena nilai signifikansi> 

0,05. Dengan demikian, untuk menguji perbedaan antara variabel beban kerja dan kinerja di antara kedua generasi, 

digunakan uji t independen. 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Generasi X dan Generasi Y 

 
Sumber: Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Berdasarkan analisis pada Tabel 4.5, hasil uji homogenitas menggunakan Statistik Levene menunjukkan bahwa 

data untuk variabel Beban Kerja (X) dan Kinerja (Y) pada kelompok generasi X serta Y memenuhi asumsi 

homogenitas. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai signifikansi (atau p-value) yang > 0,05. 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Beda Generasi X dan Generasi Y 

 
Sumber: Olahan Oleh Penulis, 2024 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai dampak beban kerja pada kinerja pegawai, studi oleh Afriliani 

(2020) mengungkapkan bahwa beban kerja berpengaruh positif serta signifikan pada kinerja dosen tetap di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pamulang. Di samping itu, studi oleh Rizani et al. (2022) di RSUD Deli 

Serdang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam beban kerja antara perawat di ruang inap 

umum serta perawat di ruang rawat COVID-19. 

Selain beban kerja, ada faktor lain yang mungkin mempengaruhi perbedaan antara Generasi X serta  Y dalam 

konteks akademik, seperti preferensi teknologi, gaya manajemen waktu, atau pendekatan terhadap pengajaran dan 
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pembelajaran sesuai dengan karakteristik generasi masing-masing. Temuan studi ini mengidikasikan bahwa beban 

kerja bukanlah faktor utama yang membedakan dosen Generasi X dan Generasi Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom Bandung. 

Selain itu, kinerja Generasi X dan Generasi Y di fakultas tersebut juga relatif serupa atau tidak berbeda secra 

subtansial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratama & Susanti (2020) di kantor pelayanan pajak pratama di 

Bekasi Barat, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada kinerja antara karyawan Generasi 

X Serta Y. 

Selain faktor kinerja, terdapat faktor lain yang mungkin berpengaruh pada perbedaan antara generasi dalam 

konteks akademik, seperti penggunaan teknologi dalam pengajaran, pendekatan terhadap inovasi, dan motivasi dalam 

bekerja. Dengan demikian, meskipun ada perbedaan karakteristik generasional yang jelas, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja bukanlah faktor utama yang membedakan dosen Generasi X dan Generasi Y di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari  hasil analisis yang dilakukan untuk menilai pengaruh Beban Kerja pada Kinerja Dosen Generasi X dan Y 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung,bisa disimpulkan: 

 

1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Dosen Generasi X 

Hasil uji T mengindikasikan bahwasannya nilai t hitung lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, dengan nilai 

signifikansi yang <0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Beban Kerja berdampak signifikan secara parsial pada 

Kinerja dosen Generasi X, dengan koefisien determinasi sebesar 0,941. Artinya, Beban Kerja mempengaruhi Kinerja 

sebesar 94,1% 

 

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Dosen Generasi Y 

Hasil uji T juga menunjukkan bahwa nilai t hitung melebihi nilai t tabel, dengan nilai signifikansi <0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa Beban Kerja berepngaruh signifikan secara parsial pada Kinerja dosen Generasi Y, dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,968. Dengan demikian, Beban Kerja mempengaruhi Kinerja sebesar 96,8% 

3. Perbedaan Beban Kerja antara Dosen Generasi X dan Y 

Hasil uji perbedaan mengindikasikan bahwasannya tidak terdapat perbedaan signifikan dalam beban kerja antara 

Generasi X dan Y (p > 0,05). Ini mengindikasikan bahwasannya tingkat beban kerja antara kedua generasi tidak 

berbeda secara signifikan, yang berarti beban kerja tidak secara signifikan membedakan antara dosen Generasi X dan 

Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

 

4. Perbedaan Kinerja antara Dosen Generasi X dan Y 

Hasil uji perbedaan mengindikasikan bahwasannya tidak terdapat perbedaan signifikan dalam kinerja antara 

Generasi X dan Y (p > 0,05). Ini mengindikasikan bahwa kinerja dosen dari kedua generasi relatif serupa dan tidak 

berbeda secara signifikan, yang berarti variabel kinerja tidak secara substansial membedakan antara dosen Generasi 

X dan Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti di masa mendatang disarankan guna mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi 

kinerja dosen, di luar variabel Beban Kerja Tridharma yang menjadi fokus utama penelitian ini. Aspek seperti 

disiplin kerja, kondisi lingkungan kerja, pelatihan, dan faktor relevan lainnya dapat dipertimbangkan dalam 

studi-studi berikutnya. 

b. Bagi para peneliti yang berencana untuk melanjutkan penelitian dengan variabel yang mirip tetapi pada objek 

yang berbeda, disarankan untuk memilih objek dengan jumlah populasi yang lebih besar. Dengan 

menggunakan sampel yang lebih besar, diharapkan dapat meningkatkan tingkat ketelitian dan akurasi dalam 

penelitian, serta menyediakan sudut pandang yang beragam untuk analisis perbandingan yang lebih 

mendalam. 

 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 4600
 

2. Aspek Praktis 

Berdasarkan hasil yang mengindikasikan bahwasannya beban kerja berdampak signifikan terhadap kinerja dosen 

Generasi X dan Y di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom Bandung, disarankan agar fakultas menerapkan 

langkah-langkah strategis untuk memperbaiki manajemen beban kerja dosen secara menyeluruh. Rekomendasi ini 

meliputi pembagian tugas yang lebih merata dan adil, dengan memperhatikan fleksibilitas untuk mengurangi 

ketidakseimbangan beban kerja, serta penerapan program dukungan seperti pelatihan manajemen waktu dan bantuan 

administratif. Selain itu, fakultas sebaiknya memberikan apresiasi dan penghargaan atas kontribusi dosen dalam ketiga 

aspek tridharma. Walaupun tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam beban kerja dan kinerja antara kedua 

generasi, langkah-langkah ini penting untuk memastikan keseimbangan dan memungkinkan dosen dari berbagai 

generasi memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan akademik dan pengembangan institusi secara 

keseluruhan. 
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